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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh:
(1) environmental awareness terhadap keputusan
pembelian green product, (2) eco-labelling terhadap
keputusan pembelian green product, (3) green brand image
terhadap keputusan pembelian green product. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah konsumen Tisu Tessa di
Kabupaten Karanganyar. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode non-probability
sampling. Sampel yang diambil dalam penelitian ini
sebanyak 100 responden. Teknik analisis data
menggunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, uji ketepatan
model, uji regresi linear berganda dan uji hipotesis dengan
bantuan aplikasi SPSS versi 23. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: (1) environmental awareness
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian green product. Hal ini dibuktikan
dengan hasil regresi linear berganda bernilai 0,31, nilai t
hitung 2,244 > t tabel 1,660 dan nilai signifikansi sebesar
0,027 < 0,05, (2) ecolabelling berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian green product.
Hal ini dibuktikan dengan hasil regresi linear berganda
bernilai 0,277, nilai t hitung 2,145 > t tabel 1,660 dan
signifikansi sebesar 0,034 < 0,05, (3) green brand image
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian green product. Hal ini dibuktikan
dengan hasil regresi linear berganda bahwa green brand
image memiliki nilai 0,511, nilai t hitung 4,590 > t tabel
1,984 dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05

ABSTRACT

Keywords:
environmental awareness,
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The purpose of this study was to determine the effect of: (1)
environmental awareness on green product purchasing
decisions, (2) eco-labelling on green product purchasing
decisions, (3) green brand image on green product
purchasing decisions. This study uses quantitative research
methods. The population in this study were consumers of
Tessa Wipes in Karanganyar Regency. The sampling
technique in this study used a non-probability sampling
method. The samples taken in this study were 100
respondents. Data analysis techniques used instrument
testing, classical assumption testing, model accuracy testing,
multiple linear regression testing and hypothesis testing with
the help of the SPSS version 23 application. The results of this
study indicate that: (1) environmental awareness has a
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positive and significant effect on green product purchasing
decisions. This is evidenced by the results of multiple linear
regression with a value of 0.31, a calculated t value of 2.244
> t table of 1.660 and a significance value of 0.027 <0.05, (2)
eco-labelling has a positive and significant effect on green
product purchasing decisions. This is evidenced by the results
of multiple linear regression with a value of 0.277, a
calculated tvalue of 2.145 > t table of 1.660 and a significance
of 0.034 <0.05, (3) green brand image has a positive and
significant effect on purchasing decisions for green products.
This is evidenced by the results of multiple linear regression
that green brand image has a value of 0.511, a t-value of
4.590 > t-table of 1.984 and a significance of 0.000 <0.05.

Pendahuluan

Permasalahan lingkungan hidup menjadi salah satu isu yang menarik untuk
dibahas. Isu permasalahan lingkungan menjadi penting karena akan berpengaruh
terhadap keberlangsungan kehidupan manusia di masa mendatang. Menurut
Pratama (2020), beberapa permasalahan lingkungan di Indonesia yaitu,
permasalahan sampah plastik, polusi udara dan kerusakan hutan. Permasalahan
tersebut terjadi karena meningkatnya pertumbuhan penduduk, banyaknya
penebangan hutan secara liar dan semakin banyaknya industri yang kurang peduli
terhadap lingkungan (Maharani et al., 2021).

Menurut Siregar & Widodo (2021), kerusakan lingkungan yang dibiarkan
secara terus menerus tanpa adanya perubahan, akan berakibat fatal terhadap
kehidupan manusia selanjutnya. Diperlukan kesadaran dari seluruh elemen
masyarakat guna mengurangi kerusakan lingkungan yang sudah terjadi, salah
satunya adalah dengan beralih menggunakan produk yang ramah lingkungan. Green
product atau produk ramah lingkungan adalah suatu produk yang diolah dan diproses
untuk mengurangi efek-efek yang dapat mencemari lingkungan baik dalam proses
produksi, pendistribusian dan pengkonsumsiannya (Ridwan, 2018). Elvierayani &
Choiroh (2020) menyatakan bahwa green product adalah gambaran baik berupa
produk atau jasa yang tidak memberikan dampak buruk terhadap lingkungan. Produk
ramah lingkungan diproduksi dengan menggunakan bahan baku pilihan yang
berkualitas dan memberikan manfaat bagi kesehatan konsumen serta kelestarian
lingkungan (Purwanto, 2021).Di Indonesia, produk ramah lingkungan terus
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2013, hanya ada lima produk
ramah lingkungan yang terdaftar. Setiap tahunnya mengalami peningkatan dan pada
tahun 2018 sudah ada 184 produk ramah lingkungan (Rizaty, 2021).

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh World Wild Fund for Nature (WWF)
Indonesia dan Nielsen survey tahun 2017, mengungkapkan bahwa sebanyak 63%
konsumen Indonesia bersedia mengkonsumsi produk yang ramah lingkungan. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya kesadaran masyarakat terhadap pembelian produk
ramah lingkungan (Sarasuni, 2021). Adanya kesediaan dan kesadaran dari
masyarakat dalam mengkonsumsi produk yang ramah lingkungan akan berpengaruh
terhadap keputusan pembelian green product (Rusniati & Rahmawati, 2019).
Keputusan pembelian adalah keputusan yang ditetapkan oleh konsumen untuk
membeli suatu produk (Nelly et al., 2021).

Environmental awareness atau kesadaran lingkungan adalah suatu cara untuk
memahami kerapuhan dan pentingnya perlindungan terhadap lingkungan (Khoulid
etal, 2017). Kesadaran lingkungan merupakan bentuk perhatian masyarakat supaya
memperdulikan lingkungan sekitar (Hanjani & Widodo, 2019). Masyarakat yang
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sadar akan pentingnya menjaga lingkungan, mereka akan beralih menggunakan
produk-produk yang tidak merusak lingkungan (Yudhayana Warmadewa & Lidia
Paramita, 2021). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa, kesadaran
lingkungan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
(Agustha et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tingginya kesadaran
masyarakat terhadap lingkungan, maka konsumen akan memilih produk yang ramah
lingkungan.

Menurut Riyanto et al. (2018), keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh
eco-labelling. Eco-labelling merupakan salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan
pada konsumen dengan memberikan informasi mengenai produk ramah lingkungan
pada kemasan produk (Rakhmawati et al., 2019). Eco-labelling adalah suatu faktor
yang dapat mempengaruhi perasaan serta rencana konsumen dalam membeli suatu
produk. Hal tersebut dapat berupa pemberian label, atribut, atau simbol pada
kemasan produk (Rahman & Widodo, 2020). Menurut Priansa (2017), eco-labelling
adalah salah satu tipe label yang mengaitkan produk terhadap isu lingkungan. Label
ramah lingkungan berperan penting dalam mengedukasi konsumen tentang produk
yang ramah lingkungan (Pinem et al., 2018). Eco-labelling dapat menciptakan citra
positif bagi brand produk maupun perusahaan yang memproduksi (Nurmayanti,
2014). Eco-labelling bermanfaat untuk mendorong konsumen agar memilih produk
yang lebih kecil dampak penggunaan terhadap lingkungan dibandingkan produk lain
yang sejenis (Rakhmawati et al., 2019). Hasil penelitian sebelumnya membuktikan
bahwa eco-labelling berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian green
product (Siregar & Widodo, 2021).

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian adalah
green brand image (Apriliani & Aqmala, 2021). Menurut Rakhmawati et al. (2019),
green brand image adalah Kkeseluruhan rangkaian tayangan, konsepsi dan
kekhawatiran terhadap merek oleh konsumen yang berkaitan dengan masalah
keberlangsungan dan ramah lingkungan. Green brand image adalah pandangan
konsumen pada citra merek produk yang akan digunakan (Apriliani & Aqmala, 2021).
Merek menjadi atribut penting bagi produk, karena berhubungan dengan penilaian
konsumen terhadap citra merek produk. Citra merek dapat membantu perusahaan
dalam memperkenalkan suatu merek dan juga bisa meningkatkan penjualan dari
merek yang tersedia (Suki, 2013). Apabila konsumen belum mengetahui atau
mengenal merek dari suatu produk ramah lingkungan, maka konsumen akan merasa
kurang berminat untuk melakukan pembelian produk ramah lingkungan (Hussein,
2014). Keuntungan utama perusahaan menciptakan citra merek hijau yaitu bisa
mempengaruhi keputusan pembelian oleh konsumen, karena perusahaan dinilai
mampu menciptakan citra yang positif (Apriliani & Aqmala, 2021). Hasil penelitian
yang sudah dilakukan sebelumnya, menyatakan bahwa green brand image
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian green product (Apriliani &
Agmala, 2021).

Salah satu produk ramah lingkungan yang sering dikonsumsi oleh masyarakat
adalah produk tisu yang terbuat dari serat alami (Husisangti, 2020). Dalam kehidupan
sehari-hari, tisu menjadi penting bagi masyarakat karena memiliki fungsi yang
banyak dan mudah digunakan (Sinta et al., 2021). Tisu merupakan salah satu produk
pembersih yang banyak digunakan oleh masyarakat (Nurafriyani et al., 2022).
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), industri kertas tisu dan barang
dari kertas tumbuh 12,49 % pada tahun 2019. Hal ini menunjukkan bahwa terjadinya
peningkatan permintaan pada kertas tisu. Peningkatan tersebut terjadi karena
adanya kebutuhan masyarakat terhadap produk tisu (Arif, 2020).

Tessa merupakan salah satu merek produk ramah lingkungan yang

178



bertanggung jawab terhadap pengelolaan hutan dan terbuat dari bahan 100% serat
alami. Semakin berkurangnya persediaan alam di bumi menjadikan Tisu Tessa
menerapkan konsep produk ramah lingkungan. Tisu Tessa telah mendapatkan
sertifikat Forest Stewardship Council (FSC). FSC merupakan organisasi yang didirikan
untuk mengakomodasi hutan dunia yang ramah lingkungan, yang memberikan
keuntungan secara sosial dan ekonomi (Alifiyani, 2020). Adanya label FSC pada
produk Tisu Tessa menandakan bahwa bahan pembuatan produk tersebut diambil
hutan yang dikelola secara bertanggung jawab dengan tujuan pelestarian hutan
(Pratiwi et al., 2020). Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan kajian mengenai
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian Green Product,
khususnya pada konsumen produk Tisu Tessa di Karanganyar.

Kajian Teori

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk mengetahui berbagai
faktor yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian green product. Beberapa
penelitian sebelumnya telah meriset mengenai faktor environmental awareness, green
brand image, dan ecolabelling, baik secara terpisah maupun bersama dengan variabel
lainnya. Berdasarkan kajian literatur sebelumnya didapatkan bahwa variabel dalam
penelitian dapat memiliki pengaruh yang posistif maupun negatif terhadap
keputusan pembelian. Berdasarkan hasil penelitian Agustha et al.,, (2020); Alamsyah
(2020); dan Apriliani & Agqmala (2021), environmental awareness memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Akan tetapi, hasil ini
berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Yoga & Listiana (2021),
yang menyatakan bahwa kesadaran lingkungan tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian. Faktor green brand image memiliki
pengaruh yang positif terhadap keputusan pembelian yang menunjukkan bahwa
semakin baik citra hijau yang dimiliki produk, maka semakin tinggi keputusan
pembelian masyarakat (Jaiswal, D.Kant, 2018; Pratiwi et al., 2020; Apriliani & Aqmala,
2021). Berbeda dengan hasil penelitian Rakhmawati et al. (2019) yang menunjukkan
bahwa citra merek hijau tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian suatu produk. Faktor eco-labelling memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian green product (Pinem et al., 2018; Rahman & Widodo,
2020; Siregar & Widodo, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa, semakin tinggi tingkat
pengetahuan konsumen mengenai label ramah lingkungan (eco-labelling) maka
semakin tinggi pula keputusan pembelian konsumen terhadap produk ramah
lingkungan.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Karanganyar Provinsi Jawa
Tengah pada bulan September 2022-April 2023. Populasi pada penelitian ini adalah
masyarakat Kabupaten Karanganyar yang mengkonsumsi tisu Tessa dengan jumlah
sampel sebanyak 100 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik non-probability sampling dengan beberapa kriteria
persyaratan yakni: (1) bertempat tinggal di Kabupaten Karanganyar, (2) berusia
minimal 15 tahun, dan (3) pernah melakukan pembelian produk tisu Tessa.
Instrumen dalam penelitian ini berupa angket berskala likert, yang berisi pernyataan
sesuai indikator setiap variabel penelitian. Berikut merupakan tabel indikator dari
masing-masing variabel penelitian:
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Tabel 1
Variabel dan Indicator Variabel Penelitian
Variabel Indikator
Environmental Indikator untuk mengukur environmental awareness atau
Awareness (X1) kesadaran lingkungan menurut Sanchez & Lafuente (2010),
adalah:

a. Pengetahuan mengenai isu lingkungan.

b. Sikap positif terhadap lingkungan

c. Tindakan terhadap lingkungan
Eco-labelling Indikator yang digunakan untuk mengukur eco-labelling
(X2) menurut Dewi & Rahyuda (2018), yaitu:

a. Kesadaran akan logo

b. Logo mudah dikenali

c. Kepercayaan mengenai informasilogo
Green  Brand Indikator yang digunakan untuk mengukur green brand image
Image (Citra menurut Chen (2010) dalam Alshura et al., (2016), adalah:

Merek Hijau) a. Merek mudah dikenali
(X3) b. Reputasi yang baik
c. Merek selalu diingat
Keputusan Indikator dari keputusan pembelian menurut Kotler &
Pembelian Armstrong (2008)antara lain:
Green Product a. Kemantapan membeli setelah mengetahui informasi
(V) produk
b. Memutuskan membeli karena merek yang paling
disukai
c. Membeli karena sesuai dengan Kkeinginan dan
kebutuhan

d. Membeli karena mendapat rekomendasi dari orang lain

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis deskriptif dilengkapi dengan analisis statistik inferensial
menggunakan aplikasi SPSS versi 23. Analisis data meliputi analisis karakteristik
responden, uji instrumen, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji ketepatan
model, dan uji hipotesis.

Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Environmental Awareness terhadap Keputusan Pembelian Green
Product

Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi linear berganda diketahui variabel
environmental awareness memiliki nilai unstandardized coefficients B sebesar 0,319, t
hitung 2,244 > t wpe 1,660 dan signifikansi sebesar 0,027 < 0,05 yang berarti bahwa
variabel environmental awareness berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian green product. Siregar & Widodo (2021) menjelaskan bahwa
environmental awareness atau kesadaran lingkungan adalah kesadaran individu akan
pentingnya menjaga lingkungan yang dilakukan dengan cara menghormati,
melindungi dan melestarikan alam. Environmental awareness atau kesadaran
lingkungan mampu membentuk sikap dan tindakan masyarakat. Tingginya tingkat
kekhawatiran terhadap kerusakan lingkungan serta adanya kesadaran masyarakat
terhadap perlindungan lingkungan mendorong masyarakat untuk melakukan
pembelian terhadap produk ramah lingkungan (Song et al., 2019).

Environmental awareness atau kesadaran lingkungan mampu membentuk
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sikap dan tindakan masyarakat. Tingginya tingkat kekhawatiran terhadap kerusakan
lingkungan serta adanya kesadaran masyarakat terhadap perlindungan lingkungan
mendorong masyarakat untuk melakukan pembelian terhadap produk ramah
lingkungan (Song et al,, 2019). Mahrinasari (2020) menyatakan bahwa konsumen
yang memiliki kesadaran lingkungan dan sikap peduli terhadap lingkungan yang baik,
mereka akan secara aktif mendukung lingkungan dengan cara membeli dan
mengkonsumsi produk yang ramah lingkungan. Keputusan pembelian terhadap
produk ramah lingkungan dimotivasi oleh perhatian dan kesadaran dari masyarakat
terhadap isu-isu lingkungan yang terjadi. Adanya hal ini mampu mengubah gaya
hidup masyarakat dan berpengaruh terhadap keputusan pembelian terhadap produk
yang ramah lingkungan (Liu et al., 2019).

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Agustha et al.( 2020); Alamsyah (2020); Apriliani & Agmala (2021) bahwa
environmental awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian green product. Hal ini berarti bahwa environmental awareness dapat
mempengaruhi keputusan pembelian green product. Semakin tinggi kesadaran
lingkungan yang dimiliki, maka keputusan pembelian terhadap produk ramah
lingkungan akan meningkat.

Pengaruh Eco-Labelling terhadap Keputusan Pembelian Green Product

Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi linear berganda diketahui variabel
eco-labelling memiliki nilai unstandardized coefficients B sebesar 0,277, nilai t nitung
2,145 > t ape 1,660 dan signifikansi sebesar 0,034 < 0,05 yang berarti bahwa variabel
eco labelling berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian green product. Sharma & Foropon (2019) menyebutkan bahwa atribut
produk menjadi faktor penting dalam proses pembelian hijau. Atribut produk ramah
lingkungan seperti eco-label dapat memotivasi perilaku, sikap, tidakan pembelian dan
konsumsi masyarakat terhadap produk ramah lingkungan (Song et al., 2019).

Pemberian label ramah lingkungan pada kemasan produk berpengaruh
terhadap pemahaman masyarakat mengenai logo dan simbol ramah lingkungan.
Pemaparan eco-label pada produk ramah lingkungan adalah cara efektif untuk
mengkomunikasikan kepada konsumen mengenai klaim keselamatan lingkungan
(Mahrinasari, 2020). Hal ini secara tidak langsung akan membuat masyarakat
menjadi sadar dan tertarik terhadap produk yang ramah lingkungan. Pola tersebut
akhirnya menimbulkan keyakinan masyarakat untuk terus mengkonsumsi dan
melakukan pembelian terhadap green product atau produk ramah lingkungan (Rahmi
etal, 2017).

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa eco-label berpengaruh positif dan
signifikan sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pinem et al.
(2018); Rahman & Widodo (2020); Siregar & Widodo (2021). Hal ini menunjukkan
bahwa semakin konsumen mengetahui komponen eco-labelling (label ramah
lingkungan) pada suatu produk maka akan berpengaruh terhadap keputusan
pembelian green product yang dilakukan oleh konsumen. Label ramah lingkungan
yang terdapat pada suatu produk dapat membantu konsumen untuk mengidentifikasi
produk yang ramah lingkungan dan membuat keputusan pembelian yang tidak
merusak lingkungan (Mahrinasari, 2020).

Pengaruh Green Brand Image terhadap Keputusan Pembelian Green Product
Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi linear berganda diketahui variabel

green brand image memiliki nilai unstandardized coefficients B sebesar 0,511, nilai t

hitung 4,590 > t wbel 1,660 dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa
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variabel green brand image berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian green product. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Jaiswal, D.Kant (2018); Pratiwi et al. (2020); Apriliani & Agmala
(2021) yang bermakna bahwa semakin baik green brand image suatu merek, maka
keputusan pembelian terhadap green product pada merek tersebut akan meningkat.

Green brand image adalah rangkaian persepsi yang ada dalam pikiran
konsumen pada suatu merek tertentu yang memiliki komitmen dan peduli terhadap
lingkungan (Agustina et al., 2016). Green brand image memiliki beberapa indikator,
yaitu merek mudah dikenali, reputasi yang baik dan selalu diingat (Chen, 2010).

Citra hijau yang dimiliki suatu perusahaan akan membangkitkan semangat
konsumen dalam memilih produk yang ramah lingkungan. Kegiatan dan komitmen
positif yang dimiliki oleh perusahaan akan berpengaruh terhadap keputusan
pembelian yang dilakukan oleh masyarakat (Bukhari et al., 2017). Dalam hal ini, jika
suatu merek telah berhasil memasarkan dirinya sebagai merek ramah lingkungan
serta aktivitas merek yang pro terhadap lingkungan maka konsumen akan membeli
produk ramah lingkungan dari mereka. Mahrinasari (2020) menyatakan bahwa citra
merek hijau mampu menciptakan emosi positif di benak konsumen terhadap suatu
merek dan akan berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk ramah
lingkungan.

Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa Environmental Awareness
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian green
product. Semakin konsumen memiliki kesadaran lingkungan yang baik maka akan
semakin tinggi pula keputusan pembelian green product yang dilakukan oleh
konsumen tersebut. Eco-labelling berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian green product. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat pengetahuan konsumen mengenai eco-labelling maka semakin tinggi pula
keputusan pembelian konsumen terhadap produk ramah lingkungan. Serta Green
Brand Image berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian green product. Hal ini menunjukkan green brand image yang semakin baik,
maka keputusan pembelian terhadap green product akan meningkat pula.
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